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Abstract: The purpose of this study is to examine the influence of liquidity, solvability, firm size,
and firm growth on profitability on manufacturing companies in sector of consumer goods listed
in Indonesia Stock Exchange in the period 2015-2019. This study used 42 samples of
manufacturing companies in the consumer goods industrial through purposive sampling method.
Data were accessed through the firm’s website, www.idx.co.id and www.idnfinancial.com. Data
processing using software E-views11. The result of this study shows that Firm Size has a positive
significant effect on profitability. Meanwhile, Liquidity, Solvability, and Firm Growth have a
negetive no significant effect on profitability.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, firm
size, dan firm growth terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Penelitian ini menggunakan 42 sampel
perusahaan consumer goods melalui metode pemilihan purposive sampling. Data perusahaan
diakses melalui website perusahaan, www.idx.co.id serta www.idnfinancials.com. Pengolahan
data mengunakan software Eviewsll. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Firm Size
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan Likuiditas, Solvabilitas, dan
Firm Growth menunjukan pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Profitabilitas (ROE), Likuiditas, Solvabilitas, Firm Size, Firm Growth.

LATAR BELAKANG

Sebuah perusahaan didirikan dengan tujuan memaksimalkan keuntungan atau profit.
Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dapat disebut sebagai profitabilitas perusahaan
(Jaworski & Czerwonka, 2016). Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas, akan semakin tinggi
juga tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan pada periode tersebut (Kartikasari &
Merianti, 2016). Oleh karena itu, sangatlah penting bagi perusahaan untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi dan berdampak pada profitabilitas perusahaan.

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan membutuhkan suntikan berupa pendanaan
yang salah satunya bisa didapatkan melalui hutang pinjaman. Jumlah hutang dengan ekuitas
harus proposional. Rasio yang dapat menciptakan tingkat proposional antara ekuitas dengan
hutang adalah rasio solvabilitas atau rasio leverage. Rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang, terutama saat mengalami likuidasi (Kartikasari & Merianti, 2016).
Dengan menggunakan hutang dengan tepat dan efisien, akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Bhayani, 2010; Janjua et al., 2016; Jaworski &
Czerwonka, 2016; Nanda & Panda, 2018 dan Nugraha & Haryanto, 2016 menunjukan hasil
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, Fransisca & Widjaja, 2019
menemukan hasil likuiditas berpengaruh negatif terhadap ptofitabilitas, sedangkan Alarussi &
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Alhaderi, 2018; Anissa, 2019; Kaur & Kaur, 2016; Latha & Rao, 2017; Novyanny & Turangan,
2019 dalam penelitiannya menunjukan likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Dalam memenuhi kewajiban hutangnya, maka diperlukan rasio likuiditas. Rasio likuiditas
mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan memanfaatkan
aset likuid yang tersedia, jadi memperhatikan kecukupan likuiditas merupakan indikator yang
positif untuk kesehatan keuangan perusahaan (Latha & Rao, 2017). Dalam penelitiannya,
Bhayani, 2010; Kartikasari & Merianti, 2016 dan Pangestu, 2018 menjelaskan bahwa
solvabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, Gharaibeh &
Khaled, 2020; Liang & Natsir, 2019; Pervan & Mlikota, 2013; Alarussi & Alhaderi, 2018; Fareed
et al., 2017; Fransisca & Widjaja, 2019; Jaworski & Czerwonka, 2016; Kaur & Kaur, 2016;
Latha & Rao, 2017; Nanda & Panda, 2018 dan Putra & Badjra, 2015 dalam penelitiannya
menemukan solvabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, tetapi hal
ini bertolak belakang dengan penelitian Anggarsari & Aji, 2018; Gunawan, 2020 dan Arifin &
Indrayang, 2015 yang menemukan hasil solvabilitas memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Firm size atau ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Firm size menjelaskan tingkat efektifnya perusahaan melalui modal kerja yang berasal dari asset
perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan memiliki sumber daya yang besar,
perusahaan dapat memperluas pangsa pasar, sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan
(Natsir & Yusbardini, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alarussi & Alhaderi, 2018;
Anggarsari & Aji, 2018; Fareed et al., 2017; Gharaibeh & Khaled, 2020; Jaworski & Czerwonka,
2016; Nanda & Panda, 2018; Natsir & Yusbardini, 2020; Nugraha & Haryanto, 2016 dan Pervan
& Mlikota, 2013 menunjukan hasil firm size berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas, Kartikasari & Merianti, 2016 menemukan hasil firm size memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan Arifin & Indrayang, 2015; Fransisca &
Widjaja, 2019; Gunawan, 2020; Latha & Rao, 2017; Novyanny & Turangan, 2019; Pangestu,
2018 dan Putra & Badjra, 2015 menemukan hasil yang berbeda yaitu firm size memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Growth ratio atau rasio pertumbuhan dapat mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk
dapat bisa bersaing dan mempertahankan kedudukannya di dunia industri. Pertumbuhan
perusahaan ditujukan dengan tingkat permintaan pasar oleh perusahaan. Apabila tingkat
penjualan perusahaan nilainya tinggi, secara otomatis akan mempengaruhi laba perusahaan yang
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Hal ini akan meningkatkan minat para investor untuk
menanamkan investasi di perusahaan (Nugraha & Haryanto, 2016). Anissa, 2019; Fareed et al.,
2017; Fransisca & Widjaja, 2019; Gharaibeh & Khaled, 2020; Kaur & Kaur, 2016 dan Novyanny
& Turangan, 2019 melakukan penelitian dengan hasil growth memiliki pengaruh positif terhadap
profitabilitas, tetapi hal sebaliknya ditemukan dalam penelitian Anggarsari & Aji, 2018;
Bhayani, 2010; Nugraha & Haryanto, 2016 dan Putra & Badjra, 2015 bahwa growth memiliki
pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Pada kondisi tahun 2020 ini, dunia diperhadapkan dengan pandemi virus Covid-19.
Pandemi covid-19 ini sangat berdampak negatif terhadap kondisi perekonomian di Indonesia,
tidak hanya di Indonesia tetapi seluruh dunia pun mengalami hal yang sama. Pada laporan world
economic outlook yang diterbitkan oleh IMF di bulan Juni yang memperkirakan pertumbuhan
global akan mengalami penurunan hingga minus 4,9 persen pada tahun 2020 (Bratadharma,
2020). Industri consumer goods masih mempunyai peluang tumbuh positif. Aksi panic buying
yang terjadi pada awal tahun, khususnya pada permintaan produk hiegene, obat-obatan,
makanan, dan minuman membuat perusahaan industri consumer goods dapat mempertahankan
hidupnya di tengah ancaman pandemi ini (Hidayat, 2020). Oleh karena itu peneliti membatasi
penelitian pada perusahaan manufaktur consumer goods.
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Dari pemaparan di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas, Firm size, dan Firm Growth terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia .”

KAJIAN TEORI

Gambaran Umum Teori

Du Pont Analysis ini pada dasarnya adalah hubungan antar rasio secara keseluruhan yang
menggabungkan data-data dari Neraca dan perhitungan Laba Rugi ke dalam dua ringkasan alat
ukur kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas) yaitu, ROl dan ROE (Sjahrial, 2006).
Trade-off theory merupakan pemikiran perusahaan lebih memilih pembiayaan melalui hutang.
Perusahaan memanfaatkan hutang untuk meringankan pembayaran pajak perusahaan yang
pada akhirnya dapat meningkatkan profit perusahaan.

Definisi Konseptual Variabel

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan profit atau
laba dalam periode tertentu. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas, maka akan semakin tinggi
pula laba yang dihasilkan perusahaan dalam periode tertentu (Kartikasari & Merianti, 2016).

Likuiditas mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
dengan memanfaatkan asset likuid yang tersedia, dengan memperhatikan kecukupa likuiditas
merupakan indikator yang positif untuk kesehatan keuangan perusahaan (Latha & Rao, 2017).
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi menghasilkan arus kas bebas yang besar
sehingga meningkatkan profitabilitas (Jaworski & Czerwonka, 2016).

Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua kewajibannya jangka pendek maupun jangka panjang (Kartikasari & Merianti, 2016).
Menurut Olang, 2017 solvabilitas merupakan komposisi hutang dalam struktur modal.
Komposisi hutang dengan modal perusahaan harus seimbang.

Firm size atau ukuran perusahaan berperan besar untuk meningkatkan profitabilitas
(Latha & Rao, 2017). Semakin besar perusahaan, semakin besar modal yang diperoleh
perusahaan dan akan meningkatkan tingkat profit perusahaan (Kartikasari & Merianti, 2016)

Firm growth atau pertumbuhan perusahaan adalah mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan untuk tumbuh dan berkembang (Fajaria, 2018).

Perumusan Hipotesis

Likuiditas menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan untuk menjalankan
kewajiban pembayaran hutang dalam jangka pendek. Perusahaan yang mempunyai tingkat
rasio likuiditas yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan tersebut lancar dalam
melaksanakan kewajiban pembayaran hutang. Dengan tidak adanya hambatan, perusahaan
mampu memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis pertama:

Ha1: Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas.

Solvabilitas atau leverage menggambarkan tentang komposisi dana hutang dengan dana
modal suatu perusahaan. Komposisi ini harus seimbang. Perusahaan yang memiliki tingkat
leverage yang tinggi akan menghasilkan keuntungan yang besar dengan memanfaatkan
hutang tersebut dengan meminimalkan biaya pajak perusahaan, yang akan berdampak dengan
profit perusahaan. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis kedua:

Ha2: Solvabilitas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas.

Firm size mengukur besar atau kecilnya suatu perusahaan. Firm size dapat diukur melalui
asset yang dimiliki. Jika perusahaan memiliki asset yang besar, maka dapat dikatakan
perusahaan yang besar. Besarnya perusahaan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan,
karena perusahaan dapat memaksimalkan kegiatan operasional yang ditunjang dengan asset
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yang dimilikinya menghasilkan kinerja yang baik yang dapat berdampak dengan nilai
profitabilitas perusahaan. Maka dari itu dapat dirumuskan hipotesis ketiga, yaitu:

Has: Firm size memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pertumbuhan menggambarkan tentang sejauh mana perusahaan dapat tumbuh dan
berkembang. Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan yang besar memiliki reputasi
yang baik, yang dapat mempermudah pendanaan serta meningkatkan rasa percaya dari pihak
eksternal, hal ini berpengaruh dalam kinerja perusahaan yang lebih baik berdampak dengan
keuntungan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat digambarkan dengan Kkinerja
penjualannya. Jika pertumbuhan penjualan meningkat akan meningkatkan keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Dengan pernyataan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis yang ke-
empat, yaitu:

Has: Growth memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan diatas, maka dapat digambarkan desain
penelitian seperti gambar berikut ini:

| Likuiditas (x1)

H1

I Solvabilitas (X2) f\HZ>
Profitabilitas (Y)

I Firm Size (X3) I%’

H4

| Firm Growth (x4)

Gambar 1. Desain Penelitian
METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data panel gabungan antara data cross section dan data time series.
Subyek penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019. Sedangkan objek penelitian adalah profitabilitas yang diukur
dengan return on equity (ROE), likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR), solvabilitas
yang diukur dengan debt to equity ratio (DER), firm size diukur dengan total asset, dan firm
growth yang diukur dengan perbandingan total penjualan tahun sekarang dengan tahun yang
lalu.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Ukuran Pengertian Skala

Net it . . .
o Return on Equityer,oﬂ Perbandingan antara laba bersih setelah pajak .
Profitabilitas Equity d otal ekuit Ratio
engan total ekuitas
(Yasser et al., 2011) g

Current Assets . .
Current Ratio (CR) = — Hasil pembagian seluruh aset lancar dengan
Current Liabilities

Likuditas (Anissa, 2019) seluruh kewajiban lancar Ratio
Debt Menggambarkan hubungan antara hutang dengan
Debt to equity ratio = - ] . ]
. Equity modal dari pemangku kepentingan yang digunakan .
Solvabilitas L Ratio
(Kaur & Kaur, 2016) untuk membiayai asset perusahaan
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. . Size of Firm = Logarithm of Total Assets . i
Firm Size Ukuran dari asset perusahaan Ratio
(Kaur & Kaur, 2016)
) Sales; — Sales;_; Perhitungan dimana penjualan tahun sekarang
Firm Growth = ———— . . - -
Sales;_4 dikurang dengan penjualan tahun lalu kemudian | Ratio
Growth . o .
(Anissa, 2019) dibagi dengan penjualan tahun lalu

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling (nonprobability
sampling) dimana peneliti membuat ketentuan dan batasan subyek yang akan dijadikan sampel
penelitian. Kriteria pemilihannya yaitu: (1) perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor
consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 (2) perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang tidak melakukan delisting selama periode 2015-2019
(3) perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang mempublikasikan laporan keuangan
secara periodik per 31 Desember secara lengkap (4) Perusahaan manufaktur sektor consumer
goods yang menyediakan data yang dibutuhkan dalam perhitungan. Dari 62 perusahaan
manufaktur sektor consumer goods setelah melalui proses teknik purposive sampling, jumlah
sampel yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 42 perusahaan selama 5 tahun, sehingga jumlah
observasi penelitian sebanyak 210 data.

HASIL ANALISIS DATA

Uji Multikolinearitas. Uji ini untuk menjelaskan adanya hubungan kuat antar lebih dari dua
variabel independen dalam sebuah model regresi berganda dan menghindari terjadinya peristiwa
multikolinearias. Menurut Liang & Natsir, 2019 peristiwa multikolinearitas terjadi akibat nilai
korelasi secara masing- masing individu variabel independen menunjukan nilai diatas 0,8 (>0,8).

Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa antar variabel independen tidak memiliki
korelasi lebih dari 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu current
ratio, debt to equity ratio, firm size, dan sales growth dalam penelitian ini tidak terjadi peristiwa
multikolinearitas.

Analisis Data Statistik Deskriptif. Analisis statistik deskriptif ini dapat digunakan untuk
mendeskripsikan suatu data guna mempersiapkan data-data dalam uji yang selanjutnya, serta
untuk mengetahui kecenderungan dari kumpulan data sampel yang ada.

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan nilai rata-rata (mean) yang didapatkan
oleh Profitabilitas (variabel dependen) yang diukur dengan Return on Equity (ROE) sebesar 0,16.
Standar deviasi yang didapatkan sebesar 0,32 maka dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi
> mean (lebih dari) dengan arti keberagaman kelompok data. Nilai tengah (median) yang
didapatkan sebesar 0,11. Sedangkan, angka profitabilitas tertinggi sebesar 2,25 dan angka
profitabilitas (ROE) terendah sebesar -0,69.

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan nilai rata-rata (mean) yang didapatkan
oleh variabel independen likuiditas yang diukur dengan current ratio sebesar 2,61. Standar
deviasi yang didapatkan sebesar 1,85. Nilai tengah (median) yang didapatkan sebesar 2,01.
Sedangkan, tingkat current ratio tertinggi sebesar 9,28 dan current ratio terendah sebesar 0,15.

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan nilai rata-rata (mean) yang didapatkan
oleh variabel independen solvabilitas yang diukur dengan debt to equity ratio sebesar 0,82.
Standar deviasi yang didapatkan sebesar 0,90,. Nilai tengah (median) yang didapatkan
sebesar 0,62. Sedangkan, tingkat debt to equity ratio tertinggi sebesar 6,31 dan tingkat debt to
equity ratio terendah sebesar -5,02.

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan nilai rata-rata (mean) yang didapatkan
oleh variabel independen firm size yang diukur melalui total asset sebesar 14,51. Standar deviasi
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yang didapatkan sebesar 2,31. Nilai tengah (median) yang didapatkan sebesar 14,55. Sedangkan,
nilai firm size tertinggi sebesar 18,39 dan nilai firm size terendah sebesar 4,22.

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukan nilai rata-rata (mean) yang didapatkan
oleh variabel independen firm growth yang diukur melalui total sales sebesar 0,09. Standar
deviasi yang didapatkan sebesar 0,33 Nilai tengah (median) yang didapatkan sebesar 0,06.
Sedangkan, nilai sales growth tertinggi sebesar 3,23 dan nilai sales growth terendah sebesar -
0,75.

Analisis Model Estimasi Regresi Data Panel. Dalam mengoperasionalkan data panel, terdapat
3 model yang dapat digunakan, yaitu Common Effects Model, Fixed Effects Model, dan Random
Effects Model. Maka akan dilakukan Uji Chow (Chow Test), Uji Hausman (Hausman Test), dan
Uji Lagrange Multiplier untuk mengetahui model yang terbaik.

Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik

Uji Hausman Uji Lagrange Multiplier Pemilihan

Uji Chow

Cross-Section

Cross section F. Random Cross-Section Breusch Pagan Model
Prob Prob Prob (Both) Terbaik
Random Effect
0,00 0,48 0,00 andom Effec

Model

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews11

Berdasarkan hasil diatas, diketahui persamaan random effect model dapat diperhitungkan
melalui rumus berikut:
ROEi: = ap+ B1CR1it + B2DER2it + B3FIRMIZE3it + BaSALES GROWT Hait + &it + Ui

Analisis Regresi Berganda. Tujuan dari analisis regresi berganda ini untuk mengetahui adanya
hubungan atau tidak adanya hubungan antara 2 (dua) variabel independen bahkan bisa lebih
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien|  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0,19 0,19 -1,00 0,32
CR -0,02 0,02 -0,94 0,35
DER -0,01 0,04 -0,34 0,73
FIRM_SIZE 0,03 0,01 2,10 0,04
SALES GROWTH -0,06 0,06 -0,87 0,38

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews11
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, didapatkan persamaan sebagai berikut:

ROE =-0.19 - 0.02 CR - 0,01 DER + 0,03 FIRM_SIZE — 0,06 SALES_GROWTH

Pada persamaan regresi yang telah ditentukan, didapatkan nilai konstanta -0,19. Jika
variabel current ratio, debt to equity ratio, firm size, dan sales growth bernilai konstan, maka
nilai profitabilitas (ROE) turun sebesar 0,19. Koefisien regresi untuk current ratio (CR) sebesar
-0,02. Jika nilai current ratio naik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka
profitabilitas (ROE) turun sebesar 0,02 satuan. Koefisien regresi untuk debt to equity ratio
(DER) sebesar -0,01. Jika nilai debt to equity ratio naik satu satuan dan variabel lainnya dianggap
konstan, maka profitabilitas (ROE) turun sebesar 0,01 satuan. Koefisien regresi untuk firm size
sebesar 0,03. Jika nilai firm size naik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka
profitabilitas (ROE) naik sebesar 0,03 satuan. Koefisien regresi untuk sales growth sebesar -
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0,06. Jika nilai sales growth naik satu satuan dan variabel lainnya dianggap konstan, maka
profitabilitas (ROE) turun sebesar 0,06 satuan.

Uji-t. Uji t digunakan guna untuk menguji serta mengetahui apakah secara individu variabel
independen, yaitu likuiditas, solvabilitas, firm size, dan growth dapat mempengaruhi variabel
dependen dalam penelitian, yaitu profitability.

Tabel 4. Hasil Uji-T

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0,19 0,19 -1,00 0,32
CR -0,02 0,02 -0,94 0,35
DER -0,01 0,04 -0,34 0,73
FIRM_SIZE 0,03 0,01 2,10 0,04
SALES GROWTH -0,06 0,06 -0,87 0,38

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews11

Berdasarkan hasil Uji-T diketahui nilai probabilitas untuk variabel independen likuiditas
(current ratio) sebesar 0,35 > 0,05 (besar dari 0,05) dan diketahui nilai koefisien -0,02. Hax
ditolak, maka terdapat pengaruh negatif tetapi tidak signifikan antara likuiditas (current ratio)
terhadap profitabilitas (ROE) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. Nilai probabilitas untuk
variabel independen solvabilitas (debt to equity ratio) sebesar 0,73 > 0,05 (lebih besar dari 0,05)
dan nilai koefisien -0,01. Ha, ditolak, maka terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara
debt to equity ratio (DER) terhadap profitabilitas (ROE) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%.
Nilai probabilitas untuk variabel independen firm size sebesar 0,04 < 0,05 (lebih kecil dari 0,05)
dan nilai koefisien 0,03. Ho ditolak, maka terdapat pengaruh positif dan signifikan antara firm
size terhadap profitabilitas (ROE) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. Nilai probabilitas
untuk variabel independen firm growth (Sales_Growth) sebesar 0,38 > 0,05 (besar dari 0,05) dan
nilai koefisien -0,06. Has ditolak, terdapat pengaruh negatif tidak signifikan antara firm growth
(Sales_Growth) terhadap profitabilitas (ROE) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?). Uji Koefisien Determinasi ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya perubahan variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan dari variasi
variabel independen.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.024472
Adjusted R-squared 0.005437

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan Eviews11

Hasil dari uji koefisien determinasi, nilai dari R-squared adalah sebesar 0.005437 atau
0,54%. Hasil ini menjelaskan bahwa variabel dependen yaitu profitabilitas (ROE) dapat
dijelaskan sebesar 0,54% oleh variabel independen yaitu likuiditas (CR), solvabilitas (DER),
firm size, dan firm growth (sales growth). Sedangkan sisanya sebesar 99,46% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang bukan merupakan variabel independen dalam penelitian ini.

DISKUSI
Pada hasil penelitian yang telah dijelaskan pada hasil uji-T secara parsial, likuiditas

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Hal ini
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dapat disebabkan oleh adanya laba ditahan dalam pembelian asset yang berlebihan dan pada
akhirnya dapat mengurangi keuntungan.. Hasil penelitian ini didukung oleh Alarussi & Alhaderi,
2018 bahwa likuiditas tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROE)
karena profitabilitas tidak bergantung pada basis kas, dan likuiditas penting di lembaga
keuangan, misalnya bank, tetapi tidak di perusahaan non-keuangan.

Pada hasil penelitian yang telah dijelaskan pada hasil uji-T secara parsial bahwa
solvabilitas memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE) pada
perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2015-2019. Penelitian ini didukung oleh Anggarsari & Aji, 2018 dan Gunawan, 2020
disebabkan perusahaan tidak bergantung dengan pinjaman hutang untuk aktivitas
perusahaannya. Perusahaan lebih menggunakan dana internal, oleh karena itu besarnya hutang
tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Pada hasil penelitian yang telah dijelaskan pada hasil uji-T secara parsial ditemukan firm
size memilliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang pada perusahaan
manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2019. Hasil yang serupa di temukan oleh Anggarsari & Aji, 2018; Gharaibeh & Khaled, 2020
dan Pervan & Mlikota, 2013. Ketiganya memiliki pendapat bahwa perusahaan yang besar
mempunyai kesempatan skala ekonomi besar yang dapat menyesuaikan kondisi pasar dan
mengurangi biaya sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Alarussi & Alhaderi, 2018 juga
menemukan hasil yang serupa karena perusahaan besar lebih mudah memasuki pasar dan
melakukan pemasaran sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

Pada hasil penelitian yang telah dijelaskan pada hasil uji-T secara parsial, terdapat
pengaruh negatif yang tidak signifikan antara firm growth terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2015-2019. Hasil dari penelitian ini didukung oleh Anggarsari & Aji, 2018; Bhayani, 2010
dan Nugraha & Haryanto, 2016 bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth). Hal ini dapat
diakibatkan meningkatnya pengeluaran perusahaan, misalnya penambahan aktiva, peningkatan
bahan baku, biaya pemasaran, serta depresiasi nilai rupiah akibat kenaikan bahan baku impor,
sehingga penjualan tidak dapat menutupi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

PENUTUP

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu subyek penelitian yang digunakan hanya
perusahaan manufaktur pada sektor consumer goods. Rentang tahun yang diteliti hanya pada
periode 2015-2019, dan variabel dependen pada penelitian ini hanya dijelaskan oleh empat
variabel independen yaitu likuiditas, solvabilitas, firm size, dan firm growth. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas subyek penelitian dengan menambahkan
perusahaan atau sector lainnya di luar perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi atau
consumer goods, menambahkan periode penelitian, dan memperluas variabel independen
penelitian dengan menambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas,
seperti variabel internal maupun eksternal perusahaan. Bagi para investor dapat
mempertimbangkan rasio keuangan selain variabel yang ada di dalam penelitian ini, karena
masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Dalam hasil penelitian ini, firm
size memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Diharapkan
manajemen perusahaan perlu meningkatkan kinerjanya dalam kualitas dan kuantitas seluruh
asset sebagai indikator ukuran perusahaan, sehingga asset perusahaan dapat memberikan
kontribusi yang maksimal untuk meningkatkan profit perusahaan. Dalam penelitian ini, firm
growth memiliki pengaruh paling besar terhadap profitabilitas (ROE). Diharapkan perusahaan
memperhatikan tingkat pertumbuhan perusahaan dalam penjualan. Serta Diharapkan perusahaan
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dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas guna untuk mengantisipasi
keadaan yang tidak diinginkan, seperti dampak besar dari pandemi covid-19 saat ini.
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